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BASB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalzh

Dalam perkembangannya sisiem ekonomi serta sistem yang menopangnya
(entara lain Akuntansi) baru kajian Ekonomi Islara dan Akuntansi Islam yang
lebih terdepan dalam pengkajian ilmiabnya. seiring dengan berjalannya waktu
perkembeangan syariah terus mengalami perubahan, namun dengan perubahan
tersebut iidak menjadikan masyarakat yang sudah beralih menggunakan bank
syariah bepindah ke bank lain. Dalam hal ini Bank Syariah jelas sangat bersaing
dengan bank konvensional dikarenakan bapk syariah sendiri memiliki produk-
preduk vang unik dan schingga tidek dapat di tiru dengan oleh Bank
Konvensional. Keunngulan di bark syariah itu sendiri memiliki segmen pasar
yang jelas dan loyalis yang tidek di dapat di miliki oleh bank konvensional,
ternyata keunggulan komperaiif dalam bank syariah tersebut tidak mampu
menjadikan bank syariah unggul dengan bank konvensional. Itu terjadi karena
bank syariah belum berhasil bersaing dengan bank konvensional, sehingga yang
muncul pertanyaan dari mata konsumen adalah bahwa bank syariah lebih mahal
dibandingkan dengan bank konvensional.

Sebagai gambaran ekonomi Islam rulai tersosialisasi sejak berdirinya
Bank Muamalat Indoenesia pads tahun 1992, dan Konfrensi Internasional
Ekonomi Islam pertama di Indonssia baru di selenggarakan pada tahun 2005.

Setelah itu berbagai seminar dan konfrensi ekonomi Islam mulai marak di



selenggarakan di Indonesia. Buhkan Indonesia mampu mengembangkan varian
tersendiri yang wrut memperkaya berbagai kegiatan awal perkembangan Ilmu
Ekonomi Islam di jaman yang sangai modem ini.

Pada awal pendirian Bank Muamalat Indonesia, keberadaan bank syariah
ini belum mendapat perhatian yang optimal dalam tatanan industri perbankan
nasional. Landasan hukum operasi bank yang menggunakan sistem syariah ini
hanya di kategorikan sebagai “Bank Dengan Sisten: Bagi Hasil” tidak terdapat
rincian landasan hultum syariah seria jenis-jenis usaba yang diperbolehikan. Hal
ini sangat jelas tercermin dari undang-undang No.7 tahun 1992 dimana
pembahasan perbankan dengan sistem bagi hasil diuraikan hanya sepintas lalu dan
merupakan sisipan belaka.

Upaya mendorong pengembangen bank Syariah dilaksanakan dengan
memperhatikan bahwa sebagian masyarakat Muslim Indonesia pada saat ini
menantikan suatu sistem perbankan syariah yang sebat dan terpercaya untuk
mengakomodasi kebutuhan mereka tethadap pelayanan jasa perbankan yang
sesuai dengan prinsip syariah. Pengembangan perbankan syatiah juga ditujukan
untuk mobilisasi dana masyarakat vang selama ini belum terlayani oleh sistem
perbankan konvensional. Selain iin, sejalan dengan upaya-upaya restrukturisasi
perbankan, pengembangan benk syariah merupakan suato aliernatif sistem
pelayanan jasa bank dengan berbagai kelebiban yang dimilikinya.

Kemudian dalam cataian kalinya, “muamalah” di artikan sebagai
kegiatan berjual-beli, beruteng-piutang, sewa-menyewa, dan sebagainya.

Berutang-piutang tentu mempuityai pengertian yang luas dalam bisnis. Pendirian



perusahaan oleh pemilik modal menyangkut utang-piutang antara dia dengan
manajemennya. Pengelolaan hartz pemilik modal oleh manajemen merupakan
hubungan kerja sama, utang-piutang. Hubungan transaksi dagang maupun bentuk
bisnis lainnya selala mempunvai konteks utang-piutang. Pinjaman kepada
lembaga keuangan mempunyai bubungan utang-piutang. Oleh karena itu setiap
lembaga perusahaan sarat dengan kegiatan muamalah sebagaimana yang telah
dimaksudkan. Dengan demikian dagras di pastikan bahwa pemeliharaan akuntansi
wajib hulamnya dalam suatu perusahaan bahkan juga pribadi.

Perkembangan perbankan syariah ini tentunya juga harus didukung oleh
sumber daya insani yang memadai, baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya.
Namun, realitas yang ada menunjukkan bahwa masih banyak sumber daya insani
yang selama ini terlibat di institusi syariah tidek memiliki pengalaman akademis
maupun praktis dalam Islamic Benking. Tentunya kondisi ini cukup signifikan
memengarvhi produktivitas dan profesionalisme perbankan syariah itu sendirl.”
Inilah yang memang harus mendepatkan perhatian dari kita semwua, yakni
mencetak sumber daya insani yang mampu mengamalkan ekonomi syariah
disemua lini karena sistemn yang baik tidak mungkin dapat berjalan bila tidak
didukung oleh sumber daya insani yang baik pula. Prakik-praktik fungsi
perbankan ini tentunya berkembang secara berangsur-angsur dan mengalami
kemajuan dan kemunduran di masa-masa tertentu, seiring dengan naik turunnya
peradaban ummat muslim. Berbagai macam produk yang di tawarkan seperti
Tabungan, Giro, Deposiio, Pembiyaan, Penghimpun Dana, dan Penyalur Dana.

Menurut (Salman,2(12) penyaluran kredit  terbagi menjadi dua yaitu:



Mudharabah dan Musyarakah. Nenurut PSAK 105 Mudharabah adalah  akad
kerjasama usaha antara dua pihek dimana pihak pertama (pemilik dana)
menyediakan seluruh dana, sedangian pihak kedua (pengelola dana) bertindak
selaku pengelola, dan keuniungar dibagi di antara mereka sesual kKesepakatan,
sedangkan kerugian finansial hanya ditanggung oleh pemilik dana. Sementara itu
pengertian musyarakeh adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk
suatu usaha tertentu dimana masiag-masing pihak memberikan kontribusi dana
dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resike akan ditanggung bersama
sesuai dengan kesepakatan.

Akuntansi pemilik dana, pembizyaan mudharabah invsestasi mudharabah
dalam bentuk kas diukur dengen sebesar jumlah yang dibayarkan. Dana
mudharabah diakui sebagai “Investasi Mudharabal” pada saat pembayaran kas
atau penyerahan aset nonkas kepada pengelola dana. (PSAK 105 Paragragt 12)

Dalam penelitian ini penualis akan membahas Pembiayaan Mudharabah
dimana pembiayaan mudharaboh mervpakan salah satu produk pembiayaan bank
Syariah sebagai instrumen perekonomian dalam Islam berdasarkan bagi hasil,
dimana pada posisi mudharabah secara tepat dipahami sebagai salah satu
instrumen pengganti dari sistem: bunga serta dapat diterapkan oleh lembaga
kevangan syariah (Muhammad 2010}, Berbicara mengenai mudharabah, seperti
yang sudah dibahas sebelumnyes adanya kecenderungan terjadinya masalah
keagenan, vaitu bank selaku investor dan nasabah selaku peminjam dana
mengutamakan kepentingan masing-masing. Permasalahan ini dipengaruhi oleh

ketiadaan transparansi antara kedua belah pihak tersebut. Adanya transparansi



dibutuhkan agar profit sharing sesuai dengan kesepakatan, hal ini menyebabkan
dibutuhkan laporan kevangan yang jelas sebagal alal uniuk menunjang
transparansi tersebut. Laporan keuangan yang baik tentunya membutubkan sistem
akuntansi yang baik pula. Di dalam skad mudharabah sesuai dengan PSAK 105,
penvesuaian perlakuan akuntansi ada dua vaitu Akuniansi untuk pemilik dana dan
Akuntansi untuk pengelola dana vang meliputi pengakuan dana mudharabah,
pengukuran investasi mudharabah penurunan nilai investasi mudharabah,
kerugian, hasil usaha, akad muaharabah berakhir, penyajian dan pengungkapan.
Penvesuaian perlakuan akuntansi sangailah penting dalam meneniukan pembagian
persentase/ nisbah untuk nasabab khususnya tabungan mudharabah.

Akuntansi juga merupakan upaya uniuk menjaga terciptanya keadilan
dalam masyarakat dan dalam entiizs atau organisasi dengan semua stakeholdernya.
Karena akuntansi memelihara caiatan sebagai accountability dan menjamin
akurasinya. Pentingnyva keadilan ini dapat dilibat dari Al-Qur’an surat Al-Hadis
ayat 24 sebagai berikut :

“Sesungguhnya kami telah mengutus rasul-resul kami dengan membawa
bukti yang nyata dan telah kami furunkan bersama mereka Al-Kitab dan Neraca
(keadilan) supava manusia dapat weloksanakan keadilan™.

Dalam Al-Qur’an surat As-Syuraa® ayat 182-183 sebagai berikut :

“Sempurnakaniah takaran dan jangan lah kamu termasuk orang-orang
yang merugikan. Dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. Dan janganlah
kamu merugikan manusia pad Fok-hakwya dan jonganlah kamu merajalela

dimuka bumi dengan membuat kerusaian”.



Kegiatan uiama bank syariah adalah pembiayaan. Pembiayaan merupakan
salah satu komponen aset atau aktive produlktif bagi bank yang umumnya sangat
dominan dalam neraca bank sehingga berpengaruh terhadap kelangsungan usaha
bank. Mengingat bank syarizh tidak memperbolehkan bunga. Bank syariah harus
berhati-hati dalam penentuan pergakuan pendapatan bagi hasil. pendapatan bagi
hasil ini diperoleh dari pembiayaan-pembiayaan yang diberikan bank kepada
nasabahnya. termasuk dalam hal ini, pembiayaan mudharabah. Pembiayaan
mudharabak yaitu akad kerja sama usaha antara pemilik dana dan pengelola dana
untuk melakukan kegiatan usaha, laba dibagi atas dasar nisbah bagi hasil menurut
kesepakatan kedua belah pihak, sedangkan terjadi kerugian ditanggung oleh si
pemilik dana.

Berdasarkan hasil penelitan Evita (2014) perlakuan akuntansi yang
meliputi pengakuan, pengukuran, penyajizn dan pengungkapan pada PT Bank
Muarmalat telah sesuai dengan standar PSAK 105 tentang Akuntansi Mudharabah
untuk setiap catatan dan transaksinya.

Berdasarkan hasil penelitian Azig (2013) menyatakan bahwa penyajian,
pengakuan terhadap invesiasi mudharabah telah melaksanakan sesuai dengan
peraturan yang ada. Berdasarkan wraian penjelasan diatas, maka penulis tertarik
dengan judul “PERANAN AKUNTANSI SYARIAH TERHADAP

PEMBIAYAAN MUDHARABAH DI BANK MUAMALAT INDONESIA”.



1.2.

1.3.

1.3.1.

1.3.2.

Rumusan Masalah

1. Apakah pencatatan akuntansi syariah dalam transaksi mudharabah
telah sesuai dengan PSAK 1057

2. Apakah transaksi mudharabeh dalam proses bagi hasil telah gesuai

dengan ketentuan yeng berlaku di Bank Muamalat Indonesia ?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penclitan

1. Evaluasi terhadap pencaiatan akunians: syariah dalam transaksi
mudharabah telah sesuai dengan PSAK 105 di Bank Muamalat
Indonesia.

2. Evaluasi terhadap travsaksi mudharabah dalam proses bagi hasil telah
sesuai dengan ketentuer veng berlaku berdasarkan Syariah Islam pada
Bank Muamalat Indonesia.

Manfaa¢ Penelitian

a. Teoritis

1. Dapat mepambah wawasan dalam memahami akuntansi khususnya
dalam pembiayaan mudharabah baik secara teori maupun praktek
di lapangan.

2. Sebagai salah safn sumber acuan untuk penelitian tentang

pembiayaan mudharabah di masa mendatang.



b. Praktis

1. Sebagzi bahan masukan untuk Bank Muamalat dan instansi yang
terkait dalam pembisyaan mudharabah di masa yang akan datang.
2. Sebagai sumber cvaluasi untuk Bank Muamalat dalam pembiayaan

mudharabah.



